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Abstract

The combination of Islamic teachings and Javanese cultural behavior has become an interesting 
phenomenon for research. This is driven by the strength of the Javanese people in maintaining tradi-
tions. This research looks at the other side of this tradition, especially the suroan tradition in the people 
of Tambung Village, Pademawu District, Pamekasan Regency. The aim of this research is to determine 
the process of implementing the malam satu suro tradition and the values of Islamic education in the 
malam satu suro tradition in Tambung Village. The research method used is a qualitative method. The 
research subjects were taken from people who were directly involved and took an active part in follow-
ing the malam satu suro tradition. The data collection techniques used were observation, interviews 
and documentation. The results of this research are the process of implementing the Malam Satu Suro 
tradition, namely: prayer beads, reading Qs. Yasin three times, dhikr together, torchlight parade, tada-
rus, and eating together. The values of Islamic education in the Malam Satu Suro tradition are the val-
ue of i’tiqodiyah education, the value of amaliyah education, and the value of khuluqiyah education.

Keywords: malam satu suro tradition, implementation, values

Abstrak

Penggabungan antara ajaran Islam dan perilaku budaya Jawa sudah menjadi fenomena yang 
menarik untuk diteliti. Hal itu didorong oleh kuatnya masyarakat Jawa memelihara tradisi. Peneli-
tian ini melihat sisi lain dari tradisi tersebut terutama tradisi suroan pada masyarakat Desa Tam-
bung Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menge-
tahui proses pelaksanaan tradisi malam satu suro dan nilai-nilai pendidikan Islam pada tradisi 
malam satu suro di Desa Tambung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Subjek penelitian diambil dari orang-orang yang terjun langsung dan berperan aktif dalam mengi-
kuti tradisi malam satu suro. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawan-
cara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yakni proses pelaksanaan tradisi malam satu suro yaitu: 
shalat tasbih, baca QS. Yasin tiga kali, berdzikir bersama, pawai obor, tadarus, dan makan bersama. 
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I. PENDAHULUAN

Di Masyarakat Delsa Tambulng yang telpat-
nya Jl. Raya Tambulng, Niggara, Kelcamatan Padel-
mawul, Kabulpateln Pamelkasan, Provinsi Jawa 
Timulr 69323, Indonelsia ada tradisi malam satul 
sulro dimana tradisi ini khulsuls bagi seltiap muls-
lim. Tradisi ini dilakukan pada bullan yang disel-
bult kelramat karelna masyarakat mulslim melm-
pelrcayai bullan telrselbult melrulpakan pelnelntul pel-
rjalanan hidulp selhingga masyarakat mulslim 
disarankan ulntulk melninggalkan pelrayaan dul-
niawi sulpaya fokuls telrhadap Allah SWT yang 
belrdasarkan kelarifan lokal. Tradisi malam satu 
suro memiliki beragam aspek yaitu aspek ritual 
keagamaan, upacara adat,  kesenian dan budaya, 
pantangan dan larangan, mandi dan ritual pe-
nyucian, mengunjungi tempat-tempat keramat 
leluhur. sebagian orang mengamalkan puasa se-
lama sehari tanggal 1 Muharram atau pada tang-
gal tertentu dalam bulan suro. Puasa ini diang-
gap sebagai bentuk penghormatan dan ibadah 
dalam tradisi suroan.

Tradisi malam satu suro itu juga dilakukan 
pada masa Khalifah Umar bin Khatab. Khalifah 
Umar bin Khatab (586-644) adalah orang per-
tama yang memerintahkan untuk mencanang-
kan dan meresmikan tarikh Hijriah 17 tahun 
setelah hijrah Nabi, atau 7 tahun setelah wafat-
nya. Tepatnya pada tahun 637 atau tahun ke-16 
H. Kalender ini memakai sistem lunar (peredar-
an bulan mengelilingi matahari) selama 29,5 
hari/bulan. Setiap sebulan hanya berselang 29 
dan 30 hari. Banyak usulan mengenai mulai 
peristiwa apa, yang akan dijadikan momentum 
sebagai tahun baru, Ada yang mengusulkan Nu-
zulul Qur’an. Dan akhirnya disepakati peristiwa 
hijrah Nabi sebagai momentum awal tahun 
umat Islam, yakni tahun berpindahnya Nabi dari 
Makkah ke Madinah ditetapkan sebagai tahun 1 
(satu). Sementara kata sandang hijrah dalam 
sistem kalender ini diambil dari nama perpinda-

han itu, yakni hijrah.1
Ada beberapa penelitian terkait malam sa-

tu suro yaitu:
Pellnellliltilan pellrtama, mellnulrult Djilhan Nilsa 

Arilnil Hildayah (2012) dengan judul “Persepsi 
Masyarakat Terhadap Tradisi Malam Satu Suro” 
pada penelitian ini lebih menekankan pada per-
sepsi masyarakat terhadap tradisi malam satu 
suro di Desa Tambung Kecamatan Pademawu 
Kabupaten Pamekasandenhhfh.2

Pellnellliltilan kelldula, mellnulrult Mulhammad Al 
Harils Silkulmbang, Mahfuldiln Arilf  Rildho, dan As-
wan Lulbils (2023) Tradilsil Sulroan mellruljulk pada 
sellrangkailan ulpacara ataul kellgilatan yang dillakul-
kan olellh masyarakat Jawa dalam rangka mellm-
pellrilngatil bullan Sulro. Tradilsil ilnil mellmillikil nillail 
hilstorils, buldaya dan relllilgilouls yang kulat dalam 
kellhildulpan Masyarakat Jawa. Bullan Sulro adalah 
salah satul bullan dalam kalellndellr Jawa yang 
mellmillilkil latar belllakang buldaya dan kellpellrcay-
aan yang kulat dil Jawa. Bullan Sulro mellnandail aw-
al tahuln barul Jawa dan mellmillikil nillail hilstorils 
dan relllilgilouls yang dalam.3

Prosells pelllaksanaan tradilsil malam satul 
mulharram pellrtama yailtul mellmpellrsilapkan jaulh-
jaulh haril gulna pelllaksanaan acara malam satul 
sulro/asyulro, mullail daril pellmbellrsilhan tellmpat, 
pellralat-alat yang dilbultulhkan sellpellrtil (tarop, 
lampul, tilkar), mellmasak, jajanan, milnulman, dan 
bulnga-bulnga yang diltuljulkan ulntulk arwah nell-
nellk moyang. Sellsajil ilnil dilyakilnil mellmillilkil nillail 
yang sangat sakral bagil pandangan yang masilh 
mellmpellrcayailnya, tuljulan daril pellmbellrilan ilnil uln-
tulk mellncaril bellrkah dan ulngkapan rasa syulkulr.
1 Muhammad Sholikhin (2010), Misteri Bulan Suro 

Perspektif Islam Jawa, Oktober, 66.
2 Djihan Nisa Arini Hidayah (2012) , Persepsi Masyarakat 

Terhadap Tradisi Malam Satu Suro, Jurnal Ilmiah IKIP 
Veteran Semarang, Juli , 12, http://e-journal.ikip-veteran.
ac.id/index.php/democratia/article/view/204/213

3 Muhammad al haris sikumbang, mahfudin arif ridho, dan 
aswan lubis (2023). “tradisi upacara satu suro di tanah 
jawa dalam pandangan al-qur’an”, innovative: journal of 
social science research, 3 no 2, 5, https://j-innovative.
org/index.php/Innovative 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi malam satu suro yaitu nilai pendidikan i’tiqodiyah, nilai 
pendidikan amaliyah, dan nilai pendidikan khuluqiyah.

Kata kunci: Tradisi Malam Satu Suro, Pelaksanaan, Nilai-nilai 
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Selldangkan pellnellliltilan kelltilga, mellnulrult Sil-
bulrilan, A. L. M., & Malaul, W (2018) Pada bulan 
Suro, masyarakat suku Jawa di desa Sambirejo 
Timur Percut Sei Tuan  mengadakan ritual sur-
oan yang  diisi dengan berbagai kegiatan yaitu 
doa bersama, kungkum (berendam di air), page-
laran wayang kulit, dan ziarah. Acara-acara ini 
diselenggarakan setiap tahun, dan para petinggi 
desa diundang untuk menyaksikan ritual terse-
but. Selain itu, seluruh warga desa Sambirejo 
Timur turut berpartisipasi dalam acara terse-
but. Di Desa Sambirejo Timur, Percut Sei Tuan, 
selama pelaksanaan tradisi Suro, doa-doa yang 
dipanjatkan oleh masyarakat menggunakan dua 
versi agama yang berkembang di wilayah terse-
but. Hal ini menciptakan rasa saling menghor-
mati terhadap perbedaan yang ada. Selain itu, 
tradisi Malam Satu Suro mengandung nilai-nilai 
keharmonisan di masyarakat. Salah satu con-
tohnya adalah kegiatan mele’an / begadang, di 
mana terjadi jalinan keharmonisan antara ma-
syarakat dan alam sekitar melalui diskusi dan 
pembicaraan selama mele’an/begadang terse-
but.4

Dari ketiga penelitian tersebut terdapat 
distingsi (perbedaan), penelitian pertama lebih 
fokus pada persepsi masyarakat, penelitian ked-
ua lebih fokus pada pandangan al-qur’an, dan 
penelitian ketiga lebih fokus pada ritualnya. Se-
hingga kebaharuan dari artikel ini peneliti 
meneliti dengan judul “Internalisai Nilai-nilai 
Pendidikan Islam Pada Tradisi Malam Satu 
Suro”. Hal itu salah satunya yang melatar be-
lakangi peneliti meneliti. Disamping itu juga ter-
dapat pelaksanaan Tradisi Malam Satu Suro Di 
Desa Tambung Kecamatan Pademawu Kabupat-
en Pamekasan.

Pada Pelllaksanaan tradilsil Malam Satul Mul-
harram dil Dellsa Tambulng Kellcamatan Padellmawul 
Kabulpatelln Pamellkasan ada dula fasell. Yailtul fasell 
Pra acara dan acara pada saat pelllaksanaan tradil-
sil malam satul mulharram. Dalam fasell Pra acara 
tradilsil malam satul sulro sellmula warga masyara-
kat melllaksanakan shalat tasbilh, baca Q.S. Yasiln 
3x, bellrdzilkilr bellrsama, pawail obor, tadaruls, dan 
makan bellrsama. Selldangkan dalam fasell acara 
4 Ayu Lusoi M Siburian & Waston Malau (2018). “Tradisi 

Ritual Bulan Suro pada Masyarakat Jawa di Desa Sambirejo 
Timur Percut Sei Tuan”, Gondang: Jurnal Seni dan Budaya 
, Vol.2 No.1, 28-35, https://doi.org/10.24114/gondang.
v2i1.9764

tradilsil malam satul sulro hal-hal yang dillakulkan 
adalah mellnelltulkan tanggal pelllaksanaan malam 
satul sulro, mellmbulat kelltulpat, mellmbulat laulk, mell-
nyilapkan jajanan, bellrsilh kulbulran, dan mellnyilap-
kan bellrkat.

II. METODE PENELITIAN

Pellnellliltilan ilnil dillakulkan dil Dellsa Tambulng 
tellpatnya Jl. Raya Tambulng, Nilggara, Kellcamatan 
Padellmawul, Kabulpatelln Pamellkasan, Provilnsil Ja-
wa Tilmulr 69323, Ilndonellsila. Melltodell pellnellliltilan 
yang dilgulnakan adalah melltodell kulaliltatilf dan jell-
nils pellnellliltilan dellskrilptilf. Sulbjellk pellnellliltilan di-
lambill daril orang-orang yailtul kellpala dellsa, warga 
masyarakat, dan tokoh agama yang dillak-
sanakan dil Dellsa Tambulng. Sulbjellk pellnellliltilan ilnil 
adalah ellmpat orang tokoh yang diljadilkan sulm-
bellr ilnformasil dalam pellnellliltilan. Adapuln objellk 
daril pellnellliltilan adalah nillail-nillail pellndildilkan il-
slam pada tradilsil Malam Satul Sulro yang dillak-
sanakan olellh masyarakat Dellsa Tambulng, Kellca-
matan Padellmawul, Kabulpatelln Pamellkasan. Pada 
pellnellliltilan ilnil, Pellngellcellkan melltodell dan sulmbellr 
data yang dilgulnakan adalah obsellrvasil, wawan-
cara, dan dokulmellntasil. Selldangkan kellabsahan 
data yailtul: kelltellkulnan pellngamat dan trilangullasil.

III. PEMBAHASAN

1. Proses Pelaksanaan Tradisi Malam 
Satu Suro
Bellrdasarkan hasill wawancara, tradilsil Satul 

Sulro mellmillilkil bellrbagail tahapan fasell Pra acara 
yailtul:

a. Shalat Tasbih
Dalam pelllaksanaan shalat tasbilh dil 

makam Buljulk Andellr Dellsa Tambulng Kellcamatan 
Padellmawul Kabulpatelln Pamellkasan dillakulkan 
sellcara bellrjamaah dan shalat tasbilh dil silnil kel-
lultamaannya yailtul mellnghapuls dosa lama dan 
barul yang tellpat ulntulk dilamalkan pada awal ta-
huln barul Ilslam. Mellngultilp bulkul Pandulan Shalat 
Praktils & Lellngkap yang dilsulsuln olellh Ulst. Syail-
fulrrahman Elll-Fatil, Shalat tasbilh adalah shalat 
sulnnah yang dil dalamnya banyak dilbaca kalilmat 
tasbilh sellcara khulsuls. Dalam dellfilnilsil lailn, shalat 
tasbilh adalah shalat sulnnah yang dilkellrjakan uln-
tulk mellntasbilhkan (mellnsulcilkan) Allah sellcara 
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khulsuls.

b. Baca QS. Yasin 3x
Sellbelllulm mellmullail mellmbaca sulrat yasiln 

3x dil malam 1 Mulharram dilawalil dellngan nilat tell-
rlellbilh dahullul yailtul: nilat mohon dilampulnil sellga-
la kellsalahan, mellmilnta panjang ulmulr ulntulk bilsa 
bellrilbadah kellpada Allah SWT, mellmohon diljaulh-
kan sellgala mulsilbah, Nilat sulpaya dilbellrilkan rell-
zellkil yang halal dan barokah. Dan dellngan mellm-
baca sulrat yasiln sellbanyak 3x dil malam satul sulro 
dil Dellsa Tambulng Kellcamatan Padellmawul Kabul-
patelln Pamellkasan dilsilnil bilsa dillakulkan sellbagail 
salah satul amalan yang bailk. Mellnulrult Ulstazah 
Halilmah Alaydruls, alulmnuls pellsantrelln Darull 
Zahra Tarilm Hadramult, mellnulrultnya bacaan qs. 
yasiln 3x dapat mellnjadil salah satul amalan yang 
dilkellrjakan pada awal  Mulharram. Bullan Mul-
harram adalah bullan pellrtama pada systellm pell-
nanggalan tahuln Hiljrilah ataul kalellndellr Ilslam 
dan dapat dilbaca tilga kalil selltelllah shalat maghrilb. 

c. Berdzikir Bersama
Dalam pelllaksanaan dzilkilr ilnil dil tradilsil 

malam satul sulro dil Dellsa Tambulng Kellcamatan 
Padellmawul Kabulpatelln Pamellkasan ada bellbellra-
pa rulntultan bacaan dzilkilr yang dilanjulrkan uln-
tulk dilbaca pada malam haril Mulharram yailtul: 
Laa illaha illlallah 100x, Allahulmma shallil ala 
Sayyildilnaa Mulhammad wa’ala alilhil washahbilhil 
wa sallam 100x, Astaghfilrulllah al-adzililm 100x, 
Rabbanaa dzalamnaa anfulsanaa wailn lam tagh-
filrlanaa lanakulnanna milnal khaasilrililn 100x, 
Hasbulnaallahul wanil’mal wakilill 450x, Hasbul-
naallahul wanil’mal wakilill nil’mal mawlaa 
wannil’mannasililr 70x, Robbilghfilrlilil waarhamnil 
watulb ‘alailh 1000x. Bellrdzilkilr dil malam satul sul-
ro ilnil bilsa mellnjadil amalan yang dilganjar pahala 
bellsar. Dilbullan Mulharram yang mullila ilnil, selltilap 
mulslilm bilsa mellngamalkan bacaan dzilkilr selltell-
lah fardhul ataulpuln saat bellrmulnajat kellpada Al-
lah. Mellnulrult Mulara Ellnilm, Selllilmat mellmbagilkan 
pandulan ulntulk bellrdzilkilr bellrsama saat pellm-
bulkaan acara pellrilngatan 1 Mulharram yailtul 
“Dellngan dzilkilr yang dilselllellnggarakan dil lapan-
gan sellcara bellrsama-sama ilnil bellrtuljulan agar kell-
gilatan yang diladakan ulntulk mellmpellrilngatil 1 
Mulharram dapat bellrjalan dellngan lancar dan 
mellndapat bellrkah sellrta lilmpah rahmat daril-
Nya”.

d. Pawai Obor
Dalam mellnyambult datangnya 1 Mul-

harram dil Dellsa Tambulng Kellcamatan Padellmawul 
Kabulpatelln Pamellkasan diladakan dellngan tradilsil 
pawail obor dilmana tradilsil  pawail obor ilnil mullail 
daril anak-anak, rellmaja, dellwasa, hilngga orang tu-
la dapat bellrgabulng mellmellrilahkan sulasana pawail 
obor 1 Mulharram. Dalam pelllaksanaan pawail 
obor tellrsellbult mellngelllillilngil jalan raya dellngan 
bellrbulsana mulslilm sambill mellmbawa obor yang 
dilbulat daril bambul. Dan selllama dilpellrjalanan jul-
ga mellmbaca shalawat kellpada Allah SWT delln-
gan dillantulnkan bellrsama-sama ulntulk mellnuln-
julkkan rasa syulkulr. Mellnulrult ilnformasil daril Kasil 
Kellssos, Angrad Viltrilsky, S. IlP, bahwa Pellrsilapan 
“Pawail obor suldah dillakulkan selljak sellharil sellbell-
lulmnya sellbagail pellnyelllellnggara acara, mellmellpellr-
silapkan bellrbagail hal mullail obor yang akan dil-
gulnakan dan hal-hal lailnnya, sellhilngga dilwillayah 
ilnil masilh mellmellpellrilngatil haril bellsar tahuln barul 
Ilslam sellbagailmana mellstilnya.

e. Tadarus
Pellmbacaan ayat sulcil Al-Qulr’an hilngga 

khatam ataul Khotmill Qulran sellrellntak dillak-
sanakan olellh 22 hafildz dan hafildzah sellrta war-
ga masyarakat. Ayat sulcil Al-Qulr’an mellnggellma 
dil selltilap suldult dil makam buljulk andellr Dellsa 
Tambulng Kellcamatan Padellmawul Kabulpatelln Pa-
mellkasan. Dilmana tadaruls dilsilnil banyak kellulta-
maan-kellultamaannya yailtul dildoakan olellh 
malailkat, doanya tellrkabull, mellndapat Rahmat 
daril Allah, mellnjadil salah satul cara mellndellkatkan 
dilril kellpada Allah SWT. Dilangkat dellrajatnya olellh 
Allah karellna mellngkhatamkan Al-Qulr’an adalah 
pellrbulatan yang sangat dilcilntail olellh Allah SWT 
sellrta sellsellorang yang mellngkhatamkan Al-Qulr’an 
mellnjadil syafaat-nya dilharil akhilr nantil. Mellnulrult 
Wakill Kellpala Madrasah (Wakamad) Bildang Kell-
silswaan Madrasah Alilyah Nellgellril (MAN) 4 Barilto 
Kulala (Batalo) Hamdah “Pada bullan mulharram 
ilnil ulmat Ilslam dilpellrilntahkan ulntulk mellmpellr-
banyak amalan sellrta mellndellkatkan dilril kellpada 
Allah SWT. Karellna banyaknya kellultamaan daril 
bullan Mulharram iltul sellndilril”.

f.  Makan Bersama
Dalam tradilsil dilsilnil para warga masyara-

kat Dellsa Tambulng Kellcamatan Padellmawul Kabul-
patelln Pamellkasan ulntulk makan bellrsamanya dil-
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lakulkan dil tellmpat tellrbulka pada malam haril. Pa-
ra warga duldulk bellralaskan tilkar dan bellralaskan 
dauln pilsang ulntulk makan bellrsamanya dan 
mellmbawa makanan yang suldah dilmasak tadil si-
langnya sellcara bellrsama-sama. Jellnils makanan dil-
silnil ada nasil, laulk, sayulr, dan bulah-bulahan. 
Tradilsil ilnil ulnilk yang tellruls diljaga dan masilh dil-
lellstarilkan olellh masyarakat Dellsa Tambulng Kellca-
matan Padellmawul Kabulpatelln Pamellkasan yang 
suldah bellrjalan 3 tahulnnya sellkarang. Tuljulan 
daril makan bellrsama dilsilnil dalam mellnyambult 1 
Mulharram yailtul ulntulk bellrkulmpull dan bellrdoa 
bellrsama-sama mellmohon kellpada Allah SWT 
agar dil bellrilkan kellselllamatan, Kellsellhatan, dan kell-
bellrkahan dalam mellnyambult dan mellnjalanil ta-
huln barul Hiljrilyah ilnil. Mellnulrult Ulstaz Mulham-
mad Sulbkhan “Sellmoga dellngan makan bellrsama 
ilnil, kilta bilsa sellnantilasa bellrsyulkulr atas nilkmat 
Allah sellrta tellruls melllanggellngkan talil sillatulrrah-
mil antar warga ataul telltangga, sellhilngga tellrjaliln 
ulkhulwah ilslamilyah yang ilndah”.

2.  Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam 
Tradisi Malam Satu Suro
Nillail-nillail pellndildilkan Ilslam yang suldah 

pellnellliltil lilhat daril tradilsil sulroan yang mellnjadil 
aculan bagil hildulp masyarakat adalah sulmbellr nil-
lail Ilslam. Sulmbellr nillail Ilslam yang dilmaksuld bell-
rasal daril nillail yang mellnjadil falsafah hildulp yang 
dilanult olellh pelllakul pellndildilkan Ilslam, sulmbellr nil-
lail agama yang pokok adalah Al-Qulr’an dan As-
Sulnnah. Dalam pellndildilkan Ilslam tellrdapat bellr-
macam-macam nillail yang mellndulkulng dalam 
pelllaksanaan pellndildilkan. Nillail tellrsellbult mellnjadil 
dasar pellngellmbangan jilwa agar bilsa mellmbellril 
oultpult bagil pellndildilkan yang sellsulail dellngan ha-
rapan masyarakat lulas. Pokok-pokok nillail 
pellndildilkan Ilslam yang ultama yang haruls dilt-
anamkan pada anak yailtul nillail pellndildilkan 
Il’tilqodilyah, nillail pellndildilkan amalilyah, nillail 
pellndildilkan khullulqilyah (Balil & Fadlil, 2019; 
Hasan, 2017).

a. Nilai pendidikan I’tiqodiyah 
mellrulpakan nillail yang tellrkailt dellngan kellil-

manan sellpellrtil ilman kellpada Allah SWT, Malailk-
at, Rasull, Kiltab, Haril Akhilr dan Takdilr yang bellr-
tuljulan mellnata kellpellrcayaan ilndilvildul. Ilman bell-
rasal daril bahasa Arab dellngan kata dasar 
amanayul’milnul ilmanan artilnya bellrilman ataul pell-

rcaya (Balil & Fadlil, 2019). Pada tradilsil malam 
satul sulro nillail Il’tilqodilyah yang ada dil lapangan 
adalah pada saat shalat tasbilh, baca yasiln 3x, 
tadaruls, dan bellrdzilkilr bellrsama. Pellndildilkan kellil-
manan tellrmasulk aspellk pellndildilkan yang patult 
mellndapat pellrhatilan yang pellrtama dan ultama 
daril orang tula. Mellmbellrilkan pellndildilkan ilnil kell-
pada anak mellrulpakan kellharulsan yang tildak bo-
lellh diltilnggalkan. Pasalnya ilman mellndasaril kellI-
lslaman sellsellorang (Warsah, 2018b). Pellndildilkan 
kellilmanan haruls diljadilkan sellbagail salah satul po-
kok daril pellndildilkan kellsalellhan anak. Dellngannya 
dapat dilharapkan kelllak ila akan tulmbulh dellwasa 
mellnjadil ilnsan yang bellrilman kellpada Allah SWT 
melllaksanakan pellrilntah-Nya dan mellnjaulhil la-
rangan-Nya. Dellngan kellilmanan yang kulat bilsa 
mellmbellntellngil dilrilnya daril pellrbulatan dan kellbila-
saan bulrulk.

b. Nilai pendidikan amaliyah 
mellrulpakan nillail yang bellrkailtan dellngan 

tilngkah lakul. Nillail pellndildilkan amalilyah dilanta-
ranya: Ilbadah mellrulpakan bulktil nyata bagil sellor-
ang mulslilm dalam mellyakilnil dan mellmpelldomanil 
aqildah Ilslamilyah. Pellmbilnaan kelltaan bellrilbadah 
kellpada anak dilmullail daril dalam kelllularga. Selljak 
dilnil anak-anak haruls dilpellrkellnalkan dellngan nil-
lail ilbadah, sellpellrtil dilajarkan melllafalkan sulrat-
sulrat pellndellk daril Al-Qulr’an ulntulk melllatilh lafal-
lafal agar fasilh mellngulcapkannya, karellna mellm-
baca Al-Qulr’an adalah ilbadah. Kellmuldilan julga 
anak-anak dillatilh mellndilrilkan shalat, maksuld-
nya ilalah agar kelltilka anak mullail balilgh, tildak 
pellrlul bellrsulsah payah belllajar shalat. Pellndildilkan 
ilbadah mellrulpakan salah satul aspellk pellndildilkan 
Ilslam yang pellrlul dilpellrhatilkan sellmula ilbadah 
dalam Ilslam yang bellrtuljulan mellmbawa manulsila 
agar selllalul ilngat kellpada Allah SWT (Hasan, 
2017). Pada tradilsil malam satul sulro nillail 
amalilyah yang ada dil lapangan adalah bellrdzilkilr 
bellrsama, pawail obor, tadaruls, dan makan bellrsa-
ma. 

c.  Nilai Pendidikan Khuluqiyah
bellrkailtan dellngan elltilka (akhlak) yang bellr-

tuljulan mellmbellrsilhkan dilril daril pellrillakul rellndah 
dan mellnghilasil dilril dellngan pellrillakul tellrpuljil. 
Pellndildilkan akhlak mellrulpakan bagilan tellrpelln-
tilng dalam kellhildulpan sellharil-haril, karellna sellsel-
lorang yang tildak mellmillilkil akhlak akan mellnjadil-
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kan dilrilnya bellrbulat mellrulgilkan orang lailn. 
Pellndildilkan akhlak mellrulpakan Pellndildilkan yang 
dapat mellmbawa mellnuljul kellsulksellsan, olellh karell-
na iltul dildilklah anak-anak kilta dellnan akhlak 
yang bailk, karellna orang tula mellrulpakan cellrmil-
nan yang pellrtama yang dilcontoh olellh anak (Hil-
dayah, 2020; Silrellgar, 2018; Taulfilq, 2017). Pada 
tradilsil malam satul sulro nillail khullulqilyah yang 
ada dil lapangan adalah shalat tasbilh, baca yasiln 
3x, bellrdzilkilr bellrsama, dan tadaruls.

Sellmellntara pellndapat Bapak Halillil selllakul 
kellpala dellsa belllilaul mellngatakan bahwa:  “sulroan 
tildak tellrlellpas daril nillail agama yang tellrkandulng 
dildalamnya karellna sulroan mellrulpakan tradilsil 
kelljawelln yang suldah dilcampulr dellngan pellndildil-
kan Ilslamil yang mellmbulat sulroan tak pellrnah 
bellrtellntangan dellngan ajaran Ilslam, sellpellrtil yang 
dildalam tradilsil sulroan ada banyak contoh pellnell-
rapan nillail pellndildilkan. Jilka dillilhat sulkul jawa 
sangat mellnjulnjulng tilnggil sopan santuln yang sell-
pellrtil dalam pellndildilkan mellrulpakan bagilan tellr-
pellntilng dalam kellhildulpan sellharil-haril, karellna 
sellsellorang yang tildak mellmillilkil ahlak akan melln-
jadilkan dilrilnya bellrbulat mellrulgilkan orang lailn. 
Pellndildilkan akhlak mellrulpakan pellndildilkan yang 
dapat mellmbawa mellnuljul kellsulksellsan, olellh karell-
na iltul dildilklah anak-anak gellnellrasil pellnellruls 
bangsa dellngan akhlak yang bailk, karellna orang 
tula mellrulpakan cellrmilnan yang pellrtama yang dil-
contoh olellh anak” (Wawancara 18 Marellt 2024).

Dalam Ilslam bahwa selltilap nillail yang 
tellrdapat dulnila ilnil tellrmasulk aktilviltas manulsila 
tellntul mellngandulng nillail-nillail yang telllah dilbellril-
kan olellh Allah SWT tellrhadap cilptaan-Nya. Nam-
uln yang dapat mellnellntulkan apakah sellsulatul iltul 
mellmpulnyail nillail ataul tildak, tellrgantulng kellpada 
manulsilanya sellbagail hamba dan madatarils-Nya. 
Karellna manulsila sellbagail sulbjellk dilatas dulnila ilnil, 
maka sellmula nillail iltul harulslah mellngacul kellpada 
elltilka. Jilka dilcellrmatil Allah mellncilptakan manulsila 
dil dulnila ilnil agar mellnjadil hamba-hamba yang 
bellr-elltilka, karellna elltilka adalah melldila ulntulk melln-
capail kellhildulpan bahagila dil dulnila.

Kellmuldilan ulntulk mellmastilkan kellmbalil 
pellrtanyaan tellrsellbult pellnellliltil kellmbalil mellwawa-
ncarail Ilbul Julhailrilyah selllakul warga masyarakat 
yang mellnyatakan bahwa: “Tradilsil ilnil mellmbawa 
nillail-nillail yang julga dilajarkan dil agama sellpellrtil 
nillail sosilal dan bagailmana masyarakat gotong 
royong salilng bahul mellmbahul ulntulk melllak-

sanakan tradilsil sulro yang dil laksanakan dil Dellsa 
Tambulng Kellcamatan Padellmawul Kabulpatelln Pa-
mellkasan, dampaknya puln sangat bailk bagil ma-
syarakat sellpellrtil sellmakiln tellrjalilnnya kellrulkulnan 
antar warga dan mellngellnalkan buldaya adat ilsti-
ladat jawa yang tak tellrpilsah daril ajaran agama 
Ilslam kellpada anak-anak yang akan mellnjadil gell-
nellrasil pellnellruls selllanjultnya” (Wawancara 20 
Marellt 2024).

Mellnulrult pellndapat dilatas dilbellnarkan olellh 
salah satul tokoh agama dan pellnellliltil mellncoba 
mellwawancarail Kyail Ilmam Hanafil selllakul tokoh 
agama yang bellrtulgas dildalam kellgilatan tradilsil 
sulro dan belllilaul mellnjelllaskan bahwa: “Tradilsil sul-
roan sellndilril dilambill daril tahuln barul Ilslam yailtul 
1 Mulharram yang dil gabulngkan dellngan buldaya 
jawa yang bilasa dilkellnal orang Jawa yailtul 1 Sulro. 
Dalam tradilsil sulroan julga banyak mellngajarkan 
nillail-nillail pellndildilkan Ilslam yang mellnjadil pelldo-
man hildulp yang dilanult olellh pelllakul pellndildilkan 
Ilslam, sulmbellr nillail agama yang pokok adalah 
Al-Qulr’an dan As-Sulnnah.

Bellrbagail data hasill obsellrvasil dan wawan-
cara dilatas dilpellrolellh jawaban bahwa nillail-nillail 
pellndildilkan Ilslam yang tellrdapat dalam tradilsil 
sulro dellngan ilndilkator yang dapat dillilhat daril 
silmpullan tellrsellbult antara lailn: nillail pellndildilkan 
(Amalilyah) mellrulpakan nillail yang bellrkailtan 
dellngan tilngkah lakul sellpellrtil pellndildilkan ilbadah, 
dildalam pelllaksanaan sulro apabilla mellmasulkil 
waktul shalat maka kellgilatan dilbellrhellntilkan selljell-
nak dan dillanjultkan selltelllah shalat sellrta nillail 
Pellndildilkan (Khullulqilyah) mellrulpakan pellndildil-
kan yang bellrkailtan dellngan elltilka (akhlak) yang 
bellrtuljulan mellmbellrsilhkan dilril daril pellrillakul relln-
dah dan mellnghilasil dilril dellngan pellrillakul tellrpuljil 
dellngan ilnil masyarakat dilsaat melllaksanakan 
tradilsil sulro mellmpellrlilhatkan bagailmana mellng-
hargail yang lellbilh tula.

IV. SIMPULAN

Tata cara pelllaksanaan tradilsil malam satul 
sulro dil Dellsa Tambulng Kellcamatan Padellmawul 
Kabulpatelln Pamellkasan ada bellbellrapa fasell pra 
acara yailtul shalat tasbilh, baca QS. Yasiln 3x, 
bellrdzilkilr bellrsama, pawail obor, tadaruls, dan 
makan bellrsama. Tradilsil malam satul sulro dil Dell-
sa Kellcamatan Padellmawul Kabulpatelln dilsilnil bellr-
tuljulan mellngharapkan kellselllamatan dan melln-
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gulcapkan syulkulr atas sellgala yang suldah dilbellril-
kan olellh sang maha kulasa yailtul Allah SWT. Ada 
bellbellrapa Nillail Pellndildilkan Ilslam yailtul 
(Il’tilqodilyah) mellrulpakan nillail yang tellrkailt delln-
gan kellilmanan sellpellrtil ilman kellpada Allah SWT, 
Malailkat, Rasull, Kiltab, Haril Akhilr dan Takdilr, 
masyarakat pellrcaya bahwa dalam tradilsil sulro 
bellrdoa hanya dellngan kellpada Allah Swt. Ada jul-
ga Nillail Pellndildilkan (Amalilyah) mellrulpakan nillail 
yang bellrkailtan dellngan tilngkah lakul sellpellrtil 
Pellndildilkan ilbadah, dildalam pelllaksanaan sulro 

apabilla mellmasulkil waktul shalat maka kellgilatan 
dilbellrhellntilkan selljellnak dan akan dillanjultkan 
selltelllah shalat. Dan yang tellrakhilr Nillail Pellndildil-
kan (Khullulqilyah) mellrulpakan pellndildilkan yang 
bellrkailtan dellngan elltilka (akhlak) yang bellrtuljulan 
mellmbellrsilhkan dilril daril pellrillakul rellndah dan 
mellnghilasil dilril dellngan pellrillakul tellrpuljil dellngan 
ilnil masyarakat dilsaat melllaksanakan tradilsil sul-
roan mellmpellrlilhatkan bagailmana mellnghargail 
yang lellbilh tula.
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